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RINGKASAN 

ADI PRASETYO “Analisis Penggunaan Teknologi Pertanian Modern Petani 

Padi di Desa Mukti Jaya Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin”. 

(dibimbing oleh RAFEAH ABUBAKAR dan MUHAMMAD SIDIK). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan teknologi 

modern oleh petani padi di desa muktijaya kecamatan muara telang kabupaten 

banyuasin dan untuk menganalisis pendapatan petani yang menggunakan teknologi 

modern pada usahatani padi di Desa Mukti Jaya Kecamatan Muara Telang 

Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Mukti Jaya Mukti Jaya 

Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin pada bulan Mei - Juli 2025. 

Metode penelitian menggunakan metode survei. Metode penarikan contoh 

menggunakan simple random sampling sebanyak 33 orang. Metode pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Metode pengolahan data yang digunakan adalah pengeditan data, 

pengkodean dan tabulasi. Analisis data yang digunakan Untuk menjawab rumusan 

pertama mengenai penerapan teknologi pertanian modern dalam usahatani padi di 

Desa Muktijaya Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin menggunakan 

analisis deskriptif kualitatif dengan tahapan  kondensasi data, penyajian data, 

verifikasi dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Penerapan teknologi pertanian modern di Desa Mukti Jaya sudah dilakukan oleh 

petani, pada kegiatan pengolahan lahan petani di Desa Mukti Jaya telah 

menggunakan rotary, pada penanaman dan pemupukan menggunakan blower dan 

pada kegiatan pemanenan petani telah menggunakan combine harvester. Rata-rata 

pendapatan petani yang menggunakan teknologi modern pada usahatani padi di 

Desa Muktijaya sebesar Rp.147.085.371/Lg/Mt. 

 



 
 

 

SUMMARY 

ADI PRASETYO "Analysis of the Use of Modern Agricultural Technology 

by Rice Farmers in Mukti Jaya Village, Muara Telang District, Banyuasin Regency." 

(supervised by RAFEAH ABUBAKAR and MUHAMMAD SIDIK). 

The purpose of this study is to analyze the application of modern technology 

by rice farmers in Muktijaya Village, Muara Telang District, Banyuasin Regency, to 

analyze the factors that support and hinder the adoption of modern technology in rice 

farming in Muktijaya Village, Muara Telang District, Banyuasin Regency and to 

analyze the income of farmers who use modern technology in rice farming in Mukti 

Jaya Village, Muara Telang District, Banyuasin Regency. This study was conducted 

in Mukti Jaya Village, Muara Telang District, Banyuasin Regency in May - July 2025. 

The research method used a survey method. The sampling method used simple 

random sampling of 33 people. Data collection methods used in this study were 

interviews, observation and documentation. Data processing methods used were data 

editing, coding and tabulation. Data analysis used To answer the first formulation 

regarding the application of modern agricultural technology in rice farming in 

Muktijaya Village, Muara Telang District, Banyuasin Regency, using qualitative 

descriptive analysis with the stages of data condensation, data presentation, 

verification and conclusion drawing. The results of the study show that the 

application of modern agricultural technology in Mukti Jaya Village has been carried 

out by farmers, in land processing activities farmers in Mukti Jaya Village have used 

rotary, in planting and fertilizing using blowers and in harvesting activities farmers 

have used combine harvesters. The average income of farmers who use modern 

technology in rice farming in Muktijaya Village is Rp.147,085,371/Lg/Mt. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pertanian adalah salah satu sektor yang mempengaruhi 

pembangunan nasional. Pembangunan sektor pertanian menjadi sesuatu yang 

penting dan strategis. Pembangunan pertanian telah memberikan sumbangan besar 

dalam pembangunan nasional serta dalam struktur ekonomi nasional. Selain itu 

sektor pertanian berperan mencukupi kebutuhan penduduk, meningkatkan 

pendapatan petani, penyediaan bahan baku industri, memberi peluang usaha serta 

kesempatan kerja, dan menunjang ketahanan pangan nasional (Felix, 2023). 

Sektor pertanian harus dapat dikembangkan produk pertaniannya, 

khususnya produk pertanian tanaman pangan. Revolusi di bidang pertanian ditandai 

dengan adanya pemulihan tanaman, serta pemberantasan hama dan penyakit secara 

intensif. Kemajuan yang diadopsi teknologi dalam revolusi ini sangat diandalkan 

dengan lahirnya tanaman hibrida. Salah satu komoditi tanaman pangan potensial 

untuk dikembangkan adalah tanaman padi karena merupakan tanaman pangan 

pokok penduduk Indonesia (Rahmawati, 2017). 

Salah satu komoditi yang berperan penting dalam sektor pertanian yaitu 

padi sebagai tanaman pangan. Padi memegang peranan cukup penting bagi 

perekonomian negara Indonesia, sebagai bahan untuk mencukupi kebutuhan pokok 

masyarakat dan sebagai sumber pendapatan petani. Oleh karena itu sektor pertanian 

harus terus ditingkatkan, sehingga menjadi sumber yang penting dalam pelaksanaan 

pembangunan. Tanaman padi (Oryza sativa) banyak dibudidayakan masyarakat 

karena sebagai bahan pokok masyarakat Indonesia. Padi termasuk tanaman yang di 

budidayakan dengan pola tanam musim yang serentak, yang berumur pendek. 

Adapun proses usahatani padi dimulai dari proses penyiapan lahan sawah, 

menanam bibit padi yang sudah disemai terlebih dahulu, pemeliharaan dan 

pemupukan, serta pemanenan. 
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Luas panen dan produksi padi di Indonesia selama lima tahun terakhir 

(2019-2023) menunjukkan fluktuasi yang signifikan. Pada tahun 2019, produksi 

padi mencapai puncaknya dengan total 59.200.533,72 Ton, menjadikannya tahun 

dengan hasil produksi padi tertinggi dalam periode tersebut (Badan Pusat Statistik, 

2024). Adanya peningkatan ini disebabkan karena petani telah menggunakan 

teknologi modern yang mampu meningkatkan efisiensi kerja dan hasil panen. 

Penggunaan alat-alat seperti traktor, sistem irigasi otomatis, serta aplikasi berbasis 

teknologi informasi untuk memantau kondisi lahan dan cuaca, telah membantu 

petani mengoptimalkan proses produksi. Selain itu, penerapan teknik pertanian 

presisi memungkinkan mereka untuk mengurangi pemborosan sumber daya, seperti 

air dan pupuk, sehingga hasil panen lebih maksimal dan berkelanjutan. Dengan 

adanya dukungan teknologi modern, produktivitas petani pun meningkat, sekaligus 

membuka peluang untuk memenuhi kebutuhan pasar yang lebih luas. 

Seiring berkembangnya teknologi, proses penanaman padi pun beralih dari 

yang tradisional menjadi menggunakan teknologi pertanian dalam usahanya 

Meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi seiring dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi untuk memenuhi pangan merupakan salah satu 

kebutuhan pokok kehidupan manusia terus meningkat. Terapkan teknologi 

pertanian yang baik dalam Kegiatan pra-panen dan pasca-panen merupakan kunci 

untuk mencapai hal ini pangan yang cukup baik kuantitas maupun kualitas 

produksinya (Muharram, 2018). 

Provinsi Sumatera Selatan memiliki peran penting dalam menjaga 

ketersediaan pangan, terutama dalam produksi padi karena komoditas padi 

diusahakan di setiap Kabupaten/Kota yang ada. Provinsi Sumatera Selatan juga 

memiliki potensi sumber daya lahan yang cukup variatif, salah satunya adalah lahan 

sawah yang subur. Adapun untuk Luas Panen, produksi dan produktivitas padi di 

Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Luas Panen, Produksi Dan Produktivitas Padi di Sumatera Selatan, 

Tahun 2024. 

 

No Kabupaten/Kota 
Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

1 Ogan Komering 

Ulu 

2.703 12.691 4,70 

2 Ogan Komering 

Ilir 

97.822 578.805 5,92 

3 Muara Enim 12.516 63.968 5,11 

4 Lahat 12.535 63.893 5,10 

5 Musi Rawas 19.899 116.076 5,83 

6 Musi Banyuasin 25.001 124.111 4,96 

7 Banyuasin 185.232 948.089 5,12 

8 Ogan Komering 

Ulu Selatan 

7.646 47.640 6,23 

9 Ogan Komering 

Ulu Timur 

111.432 731.588 6,57 

10 Ogan Ilir 20.508 102.077 4,98 

11 Empat Lawang 9.015 44.283 4,91 

12 Pali 6.143 26.455 4,31 

13 Musi Rawas Utara 2.663 10.438 3,92 

14 Palembang 2.655 12.100 4,56 

15 Prabumulih 47 180 3,83 

16 Pagar Alam 3.674 18.654 5,08 

17 Lubuk Linggau 1.600 8.363 5,23 

 Jumlah 521.091 2.909.411 86,34 

 

 Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2025. 

 

Berdasarkan Tabel 1, terdapat 17 Kabupaten/Kota penghasil padi di Provinsi 

Sumatera Selatan. Kabupaten Banyuasin menjadi kabupaten yang memiliki Luas 

Panen dan produksi tertinggi dengan Luas Panen sebesar 185.232 Ha dan pada 

produksi dengan jumlah sebesar 948.089 Ton. Usahatani padi sawah di Kabupaten 

Banyuasin didukung dengan adanya penerapan teknologi pertanian yang memadai. 

Komoditas padi diusahakan hampir di seluruh kecamatan yang ada di Kabupaten 

Banyuasin. Adapun produksi padi menurut kecamatan dapat dilihat pada Tabel 2 

dibawah ini: 
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Tabel 2. Luas Panen, Produksi dan Produtivitas Padi Sawah Menurut 

Kecamatan di Kabupaten Banyuasin, 2024. 

 

No Kecamatan 
Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

1 Rantau Bayur 12.126 60.907 5,02 

2 Betung 137 612 4,47 

3 Suak Tapeh 929 5.343 5,75 

4 Pulau Rimau 22.539 99.897 4,43 

5 Tungkal Ilir 6.166 19.488 3,16 

6 Banyuasin III 1.830 9.311 5,09 

7 Sembawa 826 2.777 3,36 

8 Talang Kelapa 1.522 7.794 5,12 

9 Tanjung Lago 10.868 55.898 5,14 

10 Banyuasin I 5.052 20.762 4,11 

11 Air Kumbang 2.722 14.168 5,20 

12 Rambutan 6.769 27.258 4,03 

13 Muara Padang 10.583 60.827 5,75 

14 Muara Sugihan 30.105 156.677 5,20 

15 Makarti Jaya 9.303 55.710 5,99 

16 Air Saleh 19.505 100.200 5,14 

17 Banyuasin II 14.780 65.146 4,41 

18 Muara Telang 19.630 149.712 7,63 

19 Sumber Marga 

Telang 
9.840 35.602 

3,62 

  Jumlah 185.232 948.089 5,12 

  

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuasin, 2025. 

 

 Dapat dilihat pada Tabel 2 wilayah Kabupaten Banyuasin mempunyai luas 

panen sebesar 185.232 Ha, dan produksi 948.089 Ton, dengan produktivitas sebesar 

5,12 Ton. Dari jumlah tersebut, terdapat beberapa Kecamatan yang berperan besar 

seperti Kabupaten Muara Telang dengan luas panen 19.630 Ha, produksi 

149.712Ton, dengan Produktivitas sebesar 7,63 Ton, jumlah tersebut merupakan 

jumlah terbesar dari Kecamatan lain di Kabupaten Banyuasin. Jumlah tersebut 

merupakan jumlah terendah di bandingkan dengan Kecamatan – kecamatan di 

Kabupaten Banyuasin. Hal ini membuktikan dengan adanya penggunaan teknologi 
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pertanian mampu meningkatkan produksi sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan di Kecamatan Muara Telang. Adapun Luas Lahan, Produksi dan 

Produktivitas Padi sawah di Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin 

Tabel 3. Luas Panen, Produksi dan Produtivitas Padi Sawah Menurut Desa 

Di Kecamatan Muara Telang di Kabupaten Banyuasin, 2023. 

 

No Kecamatan Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) 
Produktivitas 

(Ton/Ha) 

1 Telang Karya 1.712 13.250 7,74 

2 Telang Rejo 1.100 11.600 10,55 

3 Sumber Hidup  1.750 17.395 9,94 

4 Telang Makmur 1.455 10.050 6,91 

5 Sumber Mulya 996 7.298 7,33 

6 Mukti Jaya 1.329 9.238 6,95 

7 Mekar Sari 1.545 9.495 6,15 

8 Mekar Mukti 840 4.620 5,50 

9 Panca Mukti 920 6.360 6,91 

10 Sumber Mulya 1.230 9.415 7,65 

11 Talang Indah 750 3.750 5,00 

12 Upang Cemara 860 4.105 4,77 

13 Upang Ceria 1.010 7500 7,43 

14 Marga Rahayu 1.300 10.600 8,15 

15 Upang Karya 1.100 10.800 9,82 

16 Upang Jaya 1.733 14.300 8,25 

 Jumlah 19.630 149.712 7,63 

  

Sumber : Badan Penyuluh Pertanian Kecamatan Muara Telang, 2024. 

 

 Berdasarkan Tabel 3. Dapat dilihat bahwa di Kecamatan Muara Telang 

memiliki 16 Desa dengan sumber pendapatan usahatani padi. Desa Mukti Jaya 

adalah salah satu desa yang memiliki luas panen sebesar 1.329 Ha dengan jumlah 

produksi sebesar 9.238Ton yang menempati urutan ke enam. Berdasarkan hasil 

observasi kegiatan usahatani di Desa Mukti Jaya telah menggunakan teknologi alat 

dan mesin pertanian (ALSINTAN) dalam kegiatan pengolahan tanah dan pada saat 

pemanenan. Kondisi lahan di Desa Mukti Jaya sangat untuk menggunakan 

teknologi alat dan mesin pertanian (ALSINTAN) pada usahatani padi, 

dibandingkan dengan desa lainnya yang memiliki kondisi lahan atau tanah dalam. 
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Adapun salah satu mesin canggih dalam proses usahatani padi di Desa 

Mukti Jaya yang sedang populer dalam beberapa tahun terakhir ini yaitu, Rotary, 

blower dan Combine harvester. Dengan demikian waktu pemanenan padi menjadi 

lebih singkat dibandingkan dengan menggunakan tenaga manusia (manual) serta 

tidak membutuhkan jumlah tenaga kerja manusia yang besar seperti pada 

pemanenan tradisional (Faradilla et al.,2021). Sehingga kehadiran mesin pemanen 

padi combine harvester dianggap mampu meningkatkan efisiensi panen. Mesin 

perontok padi dirancang agar mampu memperbesar kapasitas kerja dan 

meningkatkan efisiensi kerja sehingga akan diperoleh mutu hasil yang baik dengan 

susut tercecer yang kecil. Penggunaan mesin combine harvester dapat menekan 

kehilangan hasil panen dengan persentase kehilangan hanya 2-4 %, sedangkan 

pemanenan secara tradisional persentase kehilangan hasil panen sebesar 6-8 % 

(Amare, 2016).  

Munculnya mesin pemanen padi ini tentu sangat berguna bagi para petani 

karena dapat memangkas waktu pemanenan dan memangkas biaya panen yang 

besar jika dilakukan dengan cara manual atau dengan menggunakan jasa buruh tani.  

Dengan menggunakan teknologi tentunya keuntungan dan kelebihan yang akan 

dapatakan oleh petani dapat menurunkan penggunaan dari tenaga kerja panen, 

memangkas biaya panen dan dapat meningkatkan hasil produksi yang nantinya 

akan berdampak pada peningkatan pendapatan petani penggunanya. 

Penerapan alat dan mesin pertanian umumnya dapat memberikan hasil yang 

lebih baik dan lebih banyak. Selain itu, petani juga mendapat nilai tambah yang 

besar. Produktivitas menjadi tinggi, efesiensi beban ongkos rendah, dan nilai tukar 

petani akan meningkat. Begitu pun penerapan teknologi di Desa Mukti Jaya sudah 

memberikan hasil yang lebih baik contohnya dalam hal pengolahan lahan produksi 

pertanian masyarakat sudah menggunakan traktor yang bukan saja mempercepat 

pengelolahan tanah tapi juga irit tenaga. Untuk menanam padi digunakan blower 

dengan waktu tanam yang yang terhitung cepat dibandingkan penggunaan tenaga 

manusia yang membutuhkan waktu tiga sampai empat hari untuk menanami satu 

hektar lahan. Selain itu juga penggunaan Combine harvester memudahkan petani 

pada saat kegiatan pemanenan.  
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Dari pemaparan latar belakang bahwa dalam era globalisasi sekarang ini 

adanya penerapan teknologi yang digunakan dalam prosesi penanaman hingga 

pemanenan padi sangatlah berpengaruh. Penerapan teknologi itu sendiri sangat 

berperan penting dalam meningkatkan pendapatan petani dikarenakan tanpa adanya 

teknologi di zaman sekarang ini maka proses produksi yang dilakukan berjalan 

lambat atau tidak sesuai dengan harapan. Melalui latar belakang di atas, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Analisis Penggunaan Teknologi 

Pertanian Modern Petani Padi di Desa Mukti Jaya Kecamatan Muara Telang 

Kabupaten Banyuasin”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam rencana 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penerapan teknologi modern oleh petani padi di Desa Muktijaya 

Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin? 

2. Berapa besar pendapatan petani yang menggunakan teknologi modern pada 

usahatani padi di Desa Muktijaya Kecamatan Muara Telang Kabupaten 

Banyuasin? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk menganalisis penerapan teknologi modern oleh petani padi di Desa 

Muktijaya Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin. 

2. Untuk menganalisis pendapatan petani yang menggunakan teknologi modern 

pada usahatani padi di Desa Muktijaya Kecamatan Muara Telang Kabupaten 

Banyuasin 
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Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Sebagai sumber pengetahuan bagi peneliti lain yang sedang mempelajari atau 

melakukan penelitian serupa. 

2. Bagi peneliti sebagai proses pembelajaran untuk mengembangkan dan 

memperdalam pemahaman peneliti terkait teknologi pertanian modern. 
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